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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Deskripsi 
KOMPLEKS MASJID DAN ASRAMA  
PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PUTRI 2  
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU 
Penjabaran uraian makna judul berdasarkan beberapa sumber sebagai berikut:  
Kompleks : himpunan kesatuan; kelompok bangunan (KBBI, 2019) 
Masjid : bangunan tempat beribadah orang Islam (KBBI, 2019) 
Asrama : bangunan tempat tinggal bagi kelompok orang untuk 
sementara waktu (KBBI, 2019) 
Pondok Modern : pesantren yang mencerminkan kemodernan dalam sistem, 
metode dan fisik bangunan (Herman, 2013) 
Darussalam Gontor 
Putri 2 
: sebuah lembaga pendidikan yang berbasis pesantren yang 
digunakan khusus untuk santriwati atau murid perempuan 
Arsitektur Perilaku : arsitektur yang manusiawi, yang mampu memahami dan 
mewadahi perilaku-perilaku manusia yang ditangkap dari 
berbagai macam perilaku, baik itu perilaku pencipta, 
pengamat, dan juga perilaku alam sekitarnya  
(Mangunwijaya, 1988) 
Berdasarkan penjabaran makna diatas dapat disimpulkan bahwa maksud dari 
penulisan dasar program perencanaan dan perancangan yang akan dibahas ialah 
mengenai perancangan masjid, asrama, dan bangunan pendukungnya yang terletak di 






1.2 Latar Belakang 
Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam khas 
Indonesia, bahkan lembaga pendidikan tertua di Nusantara. Salah satunya ialah 
Pondok Modern Darussalam Gontor atau yang sering disebut Pondok Gontor. Pondok 
Gontor telah didirikan sejak 1926 dan pada tahun 1990 dibuka pondok untuk putri. 
Sejak pendiriannya hingga sekarang Pondok Gontor masih terus hidup dan 
berkembang bahkan telah memiliki beberapa cabang yang tersebar di seluruh 
Indonesia. 
Kesadaran orang tua akan pendidikan Islam untuk anaknya menyebabkan 
peningkatan jumlah santri meningkat setiap tahunnya. Peningkatan jumlah santri 
tersebar pada seluruh cabang pondok, salah satunya pada Pondok Modern 
Darussalam Gontor Putri Kampus 2.  
Gontor Putri Kampus 2 didirikan pada tahun 2001, semenjak didirikannya 
Gontor Putri Kampus 2 berfungsi untuk tempat pendaftaran dan menampung santri 
baru sebelum akhirnya dipindahkan ke Pondok Putri lain yang berfungsi sebagai 
tempat belajar mengajar. Namun, pada tahun 2014 Gontor Putri Kampus 2 resmi 
menjadi Pondok Putri yang juga digunakan sebagai tempat belajar mengajar dan sejak 
itulah Gontor Putri Kampus 2 mengalami perkembangan yang cukup pesat. 
Peningkatan jumlah santri Gontor Putri Kampus 2 menyebabkan perkembangan 
pula pada bentuk fisik bangunannya. Asrama baru ditambahkan setiap tahunnya. 
Sayangnya pembangunan fasilitas asrama ini belum disamakan dengan kapasitas 
masjid yang ada. Tempat ibadah yang sekarang ada belum layak disebut masjid 
karena hanya berupa tempat lapang berlantai plesteran semen dan beratap galvalum. 
Padahal menurut salah satu kyai Gontor K.H. Imam Zarkasyi (1965), makna dari 
pondok ialah lembaga pendidikan dengan kyai sebagai central figur, asrama sebagai 
tempat tinggal dan masjid sebagai pusat kegiatannya. Ketiga aspek tersebut saling 
berkaitan dan tidak dapat dilepaskan dari figur pesantren itu sendiri. 
Kapasitas masjid yang kurang mencukupi ini mengakibatkan sebagian santri 





asrama masing-masing. Masjid merupakan hal yang sangat penting (wajib) dalam 
pondok. Oleh karena itu keberadaan masjid dengan kapasitas yang sesuai sangat 
diperlukan. 
Tidak seperti kebanyakan masjid yang sering ditemui dengan dominan jamaah 
laki-laki, masjid pada Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 ini 
memiliki dominan jamaah perempuan bahkan seringkali jamaah laki-laki hanya 
ustadz yang mengimami saja. Kegiataan atau aktivitas yang dilakukan di masjid 
pondok pun juga tentunya berbeda. Aktivitas ini membentuk sebuah perilaku khusus 
yang hanya dimiliki oleh santri di dalamnya sehingga membutuhkan bentuk ruang 
yang khusus pula. Oleh karena itu, dalam perancangan masjidnya pun perlu 
disesuaikan dengan penggunanya. 
Ideologi sebuah pondok pesantren yang menjadikan masjid sebagai pusat 
kegiatan dan dikelilingi oleh bangunan pendukung salah satunya asrama tempat 
tinggal santri. Sementara itu kondisi yang ada saat ini belum sepenuhnya sesuai 
dengan standar kriteria psikologi para santri yaitu dengan jumlah santri yang terlalu 
banyak di setiap kamarnya. Karenanya perlu untuk mengkaji ulang bagaimana 
seharusnya bentuk yang pas untuk keseluruhan bangunan pendukung di sekitar 
masjid yang salah satu diantaranya ialah asrama bagi para santri. 
Sementara itu, kondisi untuk fasilitas belajar mengajar atau kelas saat ini sudah 
memenuhi standar kelas pada umumnya. Posisi kelas berada di daerah belakang 
sehingga tidak mengganggu aktivitas santri ketika berada di asrama. Sehingga tidak 
diperlukan perubahan untuk bentuk fisik bangunan pada bagian kelas. 
1.3 Rumusan Permasalahan 
Menurut uraian latar belakang di atas maka dapat disimpulkan rumusan 
permasalahannya yaitu: 
a. Bagaimana merancang Kompleks Masjid dan Asrama Pondok Modern 






b. Bagaimana merancang Kompleks Masjid dan Asrama Pondok Modern 
Darussalam Gontor Putri Kampus 2 dengan pendekatan arsitektur perilaku? 
1.4 Tujuan dan Sasaran 
1.4.1 Tujuan 
Laporan Dasar Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur ini 
memiliki tujuan sebagai berikut: 
a. Melengkapi kekurangan pesantren sebagai pondok yang 
membutuhkan masjid sesuai dengan kapasitas penghuni 
b. Identifikasi kapasitas santri Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 
Kampus 2 
c. Analisis kebutuhan ruang 
d. Identifikasi dan kategorisasi perilaku santri Pondok Modern 
Darussalam Gontor Putri Kampus 2 
1.4.2 Sasaran 
Laporan Dasar Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur ini 
memiliki sasaran guna mewujudkan sebuah masjid pondok beserta bangunan 
pendukung lainnya yang dapat mewadahi seluruh aktivitas serta menunjang 
santri agar selalu berperilaku baik atau akhlaqul karimah. 
1.5 Manfaat 
Manfaat dari penulisan laporan ini ialah memberikan konsep yang jelas tentang 
perancangan masjid pondok beserta bangunan pendukung lainnya khusus putri sesuai 
dengan aktivitas dan perilaku santri. 
1.6 Lingkup Pembahasan 
Lingkup pembahasan laporan ini berpusat pada: 
a. Aktivitas rutin dan temporal santri 





c. Perancangan kompleks masjid Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 
Kampus 2 
1.7 Metode Pembahasan 
Dalam proses perancangan, penulis menggunakan studi deskriptif kualitatif 
dimana data-data yang diambil berdasarkan dari buku-buku, jurnal, ataupun acuan 
tertulis lainnya. Selain itu juga data yang diambil akan berdasar pada kondisi hasil 
survey lapangan. Dalam perancangan ini akan dilakukan upaya pendeskripsian dan 
penjabaran data untuk diolah dan di analisis. 
1.7.1 Metode Pengumpulan Data 
a. Data Primer 
1) Observasi Lapangan 
Pencarian data, analisa site dan dokumentasi kondisi eksisting site 
maupun kondisi sekitar site yang langsung dilakukan di lokasi. 
2) Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang bersangkutan dalam 
pengguanaan masjid maupun pengurusannya. 
3) Pengamatan dan Analisis 
Pengamatan dan analisis dapat dilakukan setelah pengumpulan data 
dan wawancara dari pihak terkait. 
b. Data Sekunder 
1) Studi Literatur 
Pengumpulan data literatur dengan membaca dan mempelajari teori-
teori yang berkaitan dengan masjid dan arsitekturnya. 
2) Studi Kasus 





1.7.2 Metode Penelusuran Masalah 
Setelah mendapatkan data-data yang diperlukan, kemudian melakukan 
perbandingan hasil data primer dengan data sekunder yang didapatkan. 
Perbandingan hasil data mendapatkan permasalahan yang dibuat skema konflik 
dari isu isu yang di dapat. 
1.7.3 Metode Perancangan 
Acuan dasar perancangan masjid ini ialah nilai-nilai Islam dan kebutuhan ruang 
sesuai dengan aktivitas dan perilaku-perilaku yang ditunjukkan setiap harinya. 
Setelah bentukan dasar tersebut didapatkan maka dilakukan transformasi sebagai 
tahap pengembangannya sehingga memunculkan konsep dan hasil desain. 
1.8 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Materi dalam bab ini berisi tentang : latar belakang, rumusan 
masalah yang diangkat sesuai tema/topic, tujuan, metode 
pembahasan dan sistematika penulisan 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini akan menjelaskan teori beberapa literatur dari berbagai 
sumber yang berkenaan dengan pembahasan yang berguna sebagai 
prinsip dasar dalam perancangan  
 
BAB III DESKRIPSI OBJEK 
Bab ini akan menguraikan data-data lokasi yang telah didapatkan 
yang digunakan sebagai acuan dalam perancangan 
 






Bab ini menjabarkan tentang hasil analisa dari data lokasi yang telah 
didapat sehingga menghasilkan sebuah konsep perancangan 
bangunan tersebut 
 
 
